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ABSTRAK

DEWI BAHROTUL ILMIAH, 2024, KONSTRUKSI PENAFSIRAN TERM
‘IDDAH DENGAN PENDEKATAN MA’NA CUM MAGHZA, llmu Al-Quran
dan Tafsir, Pascasarjana, IAIN Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Prof. Dr. Moh. Asror
Yusuf, M.Ag. 2. Dr. Moch. Muwaffiqillah, M.Fil.I.

Kata Kunci: ‘Iddah, Ma’na cum Maghza, Masa Berkabung.

Penelitian ini bermula dari perlunya reaktualisasi dan kontekstualisasi
mengenai ayat ‘iddah, karena ayat tersebut berkaitan erat dengan aspek budaya
bangsa Arab dan situasi serta kondisi sosial yang ada masa itu. Penelitian ini
penting dilakukan karena banyaknya masyarakat yang pemahamannya masih rancu
atas penerapan ‘iddah dalam konteks kekinian, diantaranya melalui kajian historis
dengan menggunakan ma’na cum maghza. Penulis akan menggali signifikasi
historis kemudian mengembangkannya menjadi signifikansi dinamis (signifikansi
kekinian).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library reseach, yaitu memperoleh
data dengan menggunakan literatur pustaka yang didasarkan pada data tertulis yang
berbentuk jurnal, buku, artikel yang sesuai dengan objek tema yang dikaji.
Mengenai pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yakni pendekatan ma’na
cum maghza yang ditawarkan oleh Sahiron Syamsuddin. Dalam interpretasinya
proses tafsir harus berpijak pada dua hal : pertama berpijak pada makna asal dari
sebuah kata (linguistik) dan berpijak pada kesejarahan (historis). Dari kedua aspek
itu kita harus mengambil spirit qur’ani nya untuk kemudian dimplementasikan.

Sesuai dengan penelitian, dapat ditemukan (1) Dalam konstruksi ‘iddah
dengan pendekatan ma’na cum maghza, diperoleh ‘illat hukum pembersihan rahim
tersebut bukanlah satu-satunya alasan pokok diterapkannya aturan tentang ‘iddah
bagi perempuan yang telah terputus ikatan pernikahannya. Perkembangan ilmu
teknologi modern tidak dapat mengubah ketentuan panjang pendeknya masa ‘iddah
yang telah ditetapkan dalam al-Qur'an dan hadis, meskipun ada keyakinan bahwa
rahim perempuan itu sudah bersih. Dengan pesan utamanya yakni keyakinan
bersihnya rahim tersebut tidak boleh berlandaskan nafsu, karena jika dilandaskan
nafsu maka akan terjadi kemungkinan seperti tradisi pada zaman jahiliyah yakni
menyembunyikan apa yang ada didalam rahim (kehamilan). (2) Hikmah alternatif
yang terkandung dalam ‘iddah hanyalah etik moral, karena nilai yang paling
dominan dari disyari’atkannya’iddah telah berhadapan dengan adanya fenomena
kecanggihan teknologi yang hanya dengan waktu sesaat dapat mengetahui keadaan
rahim perempuan. Dan apabila etik moral atau tujuan murni ibadah dijadikan
landasan hikmah ‘iddah, maka walau dengan kecanggihan teknologi bagaimanapun
pemberlakuan ‘iddah tetap aman dan tidak bisa digantikan.
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ABSTRACT
DEWI BAHROTUL ILMIAH, 2024, CONSTRUCTION OF THE
INTERPRETATION OF THE TERM 'IDDAH USING THE MA'NA CUM
MAGHZA APPROACH, Al-Quran and Tafsir Science, Postgraduate, IAIN Kediri,
Supervisor: 1. Prof. Dr. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. 2. Dr. Moch. Muwaffiqillah,
M.Fil.L

Keywords: 'lddah, Ma'na cum Maghza, Mourning Period.

This research begins with the need to re-actualize and contextualize the
'iddah verse, because this verse is closely related to aspects of Arab culture and the
social situation and conditions that existed at that time. This research is important
to carry out because many people still have a confused understanding of the
application of 'iddah in the current context, including through historical studies
using ma'na cum maghza. The author will explore historical significance and then
develop it into dynamic significance (current significance).

This research is a type of library research research, namely obtaining data
using library literature which is based on written data in the form of journals, books,
articles that are appropriate to the theme object being studied. Regarding the
approach used in this research, ma'na cum maghza approach offered by Sahiron
Syamsuddin. In interpretation, the interpretation process must be based on two
things: first, based on the original meaning of a word (linguistics) and based on
history (historical). From these two aspects, we must take the spirit of the Qur'an
and then implement it.

In accordance with the research, it can be found (1) In the construction of
'iddah with the ma'na cum maghza approach, it is obtained that 'illat, the law of
cleansing the uterus, is not the only main reason for applying the rules regarding
'iddah for women who have terminated their marriage relationship. The
development of modern technology cannot change the provisions for the length and
shortness of the 'iddah period which are stipulated in the Qur'an and hadith, even
though there is a belief that a woman's womb is clean. There are many types of keys
that you can use to carry out the operation, which is very convenient for you, but
also for those who have the option to move to another more suitable place for those
who need it. (2) If there is a change in the meaning of the word 'iddah, then it is
moral, unnecessary and unnecessary. There is a moral and ethical attitude towards
people who live in the land of wisdom 'iddah, but there is no other way that can be
used to carry out this work.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
e Ba B Be
<« Ta T Te
< Sla S Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je

C H}a H Ha (dengan titik dibawah)
é Kha Kh Ka dan Ha

. Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er

J Zai z Zet




o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain _ Apostrof terbalik

& Gain G Ge

. Fa F Ef

S Qof Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

S/ Wau W We

& Ha H Ha

£ Hamzah _ Apostrof

@ Ya Y Ye




Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
| Dammah U U
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
& ...../ V..., |fathahdan alifatau a a dan garis di
ya atas
. kasrah dan ya i i dan garis di atas
5 dammah dan wau u u dan garis di atas
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mata
&*) . rama
dgﬁ . qila
=2 yamatu

D. Tamarbutah
Transliterasi untuk fa marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

d\sla‘i\ 2..45 5 Raudah al-atfal

:-S.u: (| 3-13343\ . Al-madinah al-fadilah

P o

&) ¢ Al-hikmah

E. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda fasydid (.¥), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Xii



Contoh :

Rabbana
s Najjaina
é;‘ \ . Al-hajj
J%b ‘aduwwun

Jika huruf ¢§ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

((s?), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

@f— : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
Z}"JQ : ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
L’J‘-‘-:“m . Al-syamsu (bukan asy-syamsu)

jbj‘ . Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

Xiii



Al . Ay psaah
SO A Lpitadu

G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
O340 : Ta’muruna
5 0%
"}"M 2 Al-nau’

S Syai'un
‘L‘j)‘?‘ . Umirtu

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari A/-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara

utuh. Contoh: F7 Zilal al-Qura’an, Al-sunnah gabl al-tadwin.

I. Lafz al-jalalah (4V)

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

Xiv



atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh: 49 (5 © dfautiah , 4% = piliahi
Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: ) EPENy u—°‘ ei > hum fi
rahmatillah.

J.  Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

Contoh:

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali.!

! Tim Penyusun Pedoman Transliterasi Arab Latin, Pedoman Transliterasi Arab Latin, (Kediri,
TAIN Kediri, 2019), 9-12.
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